INTISARI

Pemanfaatan daun kopi robusta sebagai pengobatan sudah banyak
dilakukan. Daun kopi robusta mengandung senyawa asam klorogenat yang terbukti
dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus. Pemastian mutu suatu obat
selain dilihat dari efektivitasnya juga perlu dilihat dari keamanannya. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat keamanan dari nanopartikel ekstrak etanolik daun kopi
robusta. Data keamanan yang akan didapatkan berupa efek toksisitas subkronik
yang dilihat dari gejala toksisitas yang muncul.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan rancangan
posttest-only control grup design. Pengamatan dilakukan pada 50 ekor tikus betina
dan jantan, masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus betina dan 5 ekor tikus
jantan. Berat badan tikus yang digunakan berkisar antara 120-200 gram. Perlakuan
dilakukan selama 28 hari, dan hasil yang didapat akan dianalisis menggunakan uji
deskriptif binomial.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada tiap kelompok, dari 10 tikus
tidak ada yang menunjukkan peningkatan perilaku grooming, kejang dan perubahan
cara jalan. Hasil uji binomial pada tiap kelompok didapatkan harga p=0,002
(p<0,05), yang menunjukkan bahwa jumlah tikus yang mengalami gejala dengan
jumlah tikus yang tidak mengalami gejala toksisitas berbeda signifikan.

Kesimpulan. dari penelitian ini yaitu pemberian nanopartikel ekstrak
etanolik daun kopi robusta pada tikus tidak memberikan efek toksisitas subkronik
berupa gejala peningkatan perilaku grooming, kejang maupun perubahan cara jalan.

Kata kunci: asam klorogenat, daun kopi robusta, nanopartikel ekstrak etanolik
daun kopi robusta, gejala toksisitas
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